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ABSTRAK 

Latar Belakang: Jeruk rimau gerga (Citrus reticulata Blanco) banyak mengandung vitamin C dan 

pada kulit jeruk rimau gerga (Citrus reticulata Blanco) terdapat minyak atsiri yang mengandung 
senyawa antioksidan, flavonoid, senyawa peptin yang dapat berfungsi sebagai antibakteri. Penelitian 

ini bertujuan untuk memformulasikan kulit jeruk rimau gerga (Citrus reticulata Blanco) menjadi 

sediaan gel.  

Metode: Metode penilitian adalah eksperimental dimana pada formulasi gel ekstrak etanol kulit jeruk 
rimau gerga menggunakan gelling agent Carbopol 940 dan dengan konsentrasi ekstrak kulit buah 

jeruk Rimau Gegara yaitu 1%, 1,5%, 2,5%. Selanjutnya dilakukan evaluasi yaitu evaluasi fisik dan 

evaluasi mikrobiologi. Pada uji mikrobioligi menggunakan media Nutrient Agar dengan bakteri 
baktelri Prolpiolnibactelrium acnels. 

Hasil: Pada hasil uji Evaluasi fisik meliputi uji warna, bau, bentuk, dan homogenitas yang 

dinyatakan stabil. Pada pengujian pH setelah dilakukan penyimpanan selama 21 hari pH 

sediaan berada pada range kulit (4,5-6,5), dimana F0 = 5,57; F1 = 5,58; F2 = 5,41 dan F3 = 

5,50. Sedangkan pada uji daya sebar setelah dilakukan penyimpanan selama 21 hari sediaan 

juga berada pada konsistensi sediaan semi padat pada range daya sebar yaitu 5 – 7 cm. Pada 

uji daya hambat bakteri menunjukkan hasil semakin tinggi konsentrasi ekstrak kulit buah 

jeruk Rimau Gegara memberikan daya hambat semakin besar, dimana pada konsentrasi 2,5% 

memiliki daya hambat setengah kali dari kontrol positif (+). 
Kesimpulan: ekstrak etanol kulit jeruk rimau gerga (Citrus reticulata Blanco) dapat dibuat dalam 

bentuk gel dengan basis Carbopol dan memberikan hasil evaluasi fisik dan mikrobiologi yang baik. 

Kata kunci : Jeruk Rimau Gegara, Jerawat, Gel 
 

ABSTRACT 
 

Background: Rimau gerga orange (Citrus reticulata Blanco) contains a lot of vitamin C and in the 
peel of rimau gerga orange (Citrus reticulata Blanco) there are essential oils containing antioxidant 

compounds, flavonoids, peptin compounds that can function as antibacterial. This study aims to 

formulate the peel of rimau gerga orange (Citrus reticulata Blanco) into a gel preparation. 
Methods: The research method is experimental where the formulation of ethanol extract gel of rimau 

gerga orange peel uses gelling agent Carbopol 940 and with the concentration of Rimau Gegara 

orange peel extract, namely 1%, 1.5%, 2.5%. Furthermore, an evaluation is carried out, namely 

physical evaluation and microbiological evaluation. In the microbiological test using Nutrient Agar 
media with the bacteria Prolpiolnibacterium acnels 

Results: The results of the physical evaluation test include color, odor, shape, and homogeneity tests 

which are stated to be stable. In the pH test after 21 days of storage, the pH of the preparation is in the 
skin range (4.5-6.5), where F0 = 5.57; F1 = 5.58; F2 = 5.41 and F3 = 5.50. While in the spreadability 

test after 21 days of storage, the preparation is also in the consistency of a semi-solid preparation in 

the spreadability range of 5 - 7 cm. The bacterial inhibition test showed that the higher the 
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concentration of Rimau Gegara orange peel extract, the greater the inhibition power, where at a 

concentration of 2.5% it had half the inhibition power of the positive control (+).   

Conclusion: Ethanol extract of rimau gerga orange peel (Citrus reticulata Blanco) can be made into 
gel form with Carbopol base and gives good physical and microbiological evaluation results. 

Keywords : Orange Juice, Acne, Gel 
 

PENDAHULUAN (Times New Roman 12 point, Bold, spasi 1,5) 

Jerawat adalah salah satu gangguan pada kulit manusia. Jerawat terjadi karena adanya 
kelebihan produksi kelenjar minyak pada kulit dan mengakibatkan tersumbatnya kulit oleh kotoran 

dan kemudian mengakibatkan terjadinya infeksi bakteri, salah satu bakteri yang berperan dalam 

perkembangan jerawat adalah bakteri Propionibacterium acnes.(1) Penyakit yang biasanya 
ditimbulkan bakteri dapat diobati dengan mengunakan antibiotik, akan tetapi pengunaan antibiotik 

yang tidak tepat dapat menyebabkan resistensi bakteri, maka pencegahan resistensi bakteri akibat 

antibiotik dapat dilakukan dengan cara memanfaatkan tanaman herbal. Tanaman herbal dipilih karena 

harganya yang relative murah, tanaman mudah didapatkan dan efek samping yang dihasilkan kecil.(2) 
Salah satu tanaman herbal yang dimanfaatkan sebagai obat jerawat adalah kulit jeruk rimau gerga 

(Citrus reticulata Blanco). 

Jeruk gerga (Citrus reticulata Blanco ) merupakan jenis jeruk keprok yang dikembangkan di 
Provinsi Bengkulu dan menjadi komoditas unggulan Kabupaten Lebong. Nama lengkapnya adalah 

jeruk keprok Rimau Gerga Lebong (Citrus reticulata Blanco) atau disingkat menjadi (RGL). Jeruk 

gerga memiliki perbedaan  pada ukuran daun yang besar dan kaku serta kulit buah yang tebal. 
Tanaman jeruk gerga menghasilkan buah dengan berat perbuah 173-347 gram. Kulit buah yang 

berwarna kuning-orange dan daging buah yang berwana orange memiliki cita rasa manis dan asam. 

Sedangkan ditinjau dari segi karakteristik kimia, buah jeruk gerga mengandung 89,20% air, 0,922% 

asam, dan 18,34% vitamin C.(3) Kandungan vitamin C dalam jeruk gerga (Citrus reticulata Blanco) 
memiliki kemampuan sebagai antibakteri terhadap bakteri penyebab jerawat. Jerawat pada kulit bisa 

dicegah pertumbuhannya dengan menggunakan sediaan farmasi.(2) 

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh  Aditya pada tahun 2021 
dengan judul “Formulasi sediaan Masker Gel peel-off  dari Ekstrak etanol Kulit jeruk rimau gerga 

(Citrus reticulata Blanco)” Disimpulkan bahwa kulit jeruk rimau gerga dapat di formulasikan sebagai 

masker gel peel-off dan juga memenuhi syarat organoleptis, homogenitas uji pH, dan uji daya sebar, 
kemudian juga di lakukan uji daya mengering dan uji iritasi. Berdasarkan uji yang telah dilakukan 

dengan formulasi 2,5%, 5% dan 7,5% masih dalam rentang sediaan topikal. Berdasarkan  evaluasi 

sediaan ekstrak kulit jeruk Rimau Gerga (Citrus reticulata Blanco) diketahui formula yang memiliki 

karakteristik yang paling baik pada sediaan masker gel peel-off yaitu formula dengan konsentrasi 
7,5%. (4) 

Berdasarkan latar belakang di atas, belum ada peneliti yang memformulasikan estrak kulit 

jeruk rimau gerga menjadi sediaan gel dan oleh sebab itu peneliti tertarik melakukan penelitian 
tersebut. 

 

METODE 

Alat dan Bahan 

Alat 
Alat yang digunakan dalam pelnellitian ini adalah Autokllaf (Hirayama), olveln (Melmmelrt), 

timbangan analitik(Metter Toledo), gellas kimia (Pyrelx), boltoll maselrasi, tabung relaksi, rak tabung 

relaksi, elrlelmelyelr (Pyrelx), lumpang dan alu, batang pelngaduk, colrolng (Pyrelx), kain kasa, spatula belsi, 

pinselt, pipelt teltels, pipelt ukur (Iwaki), cawan peltri, jarum olsel, jangka solrolng (Triclel Brand), kaca 
prelparat, lampu spiritus, satu selt alat roltary elvapolratolr (Buchi), pH meltelr (Hanna instrumelntasi), 

incubatolr (Harathelrm), lelmari pelndingin, blelndelr (Philips), kapas, handscololn dan maskelr. 

Bahan 
Ekstrak kulit jelruk rimau gelrga (Citrus relticulata Blancol) eltanoll 70% (Bratachelm) , aquadelst 

(Mustikarya gelmilang), Carbolpoll 940 (Lubrizoll), trieltanollamin (TElA) (Elmplura), gliselrin (Palapa 
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Muda Pelrkasa), Meltil parabeln (Meld Chelm Elxprelss), Nutrieln Agar (NA), NaCl fisiollolgis 0,9% 

(Widatra), baktelri Prolpiolnibactelrium acnels (Univelrsitas keldolktelraan UNAND), Spritus (Bratachelm) 

Prosedur Penelitian 

Pengambilan sampel 

Sampell yang digunakan dalam pelnellitian ini adalah kulit jelruk rimau gelrga (Citrus relticulata Blancol) 

yang dibudidayakan di Delsa Lollol Kelcil, Kelcamatan Gunung Raya, Kabupateln Kelrinci, Prolvinsi 

Jambi. 

Pengelolaan Sampel 

Jelruk gelrga (Citrus relticulata Blancol) yang tellah dipeltik dan kelmudian dicuci belrsih delngan air 

melngalir supaya telrbelbas dari pupuk tanaman yang melnelmpell di buah. Seltellah itu jelruk dipisahkan 
antara daging buah dan kulitnya. Kelmudian kulit jelruk dirajang untuk melmpelrkelcil ukurannya, 

seltellah itu sampell kulit jelruk rimau gelrga (Citrus relticulata Blancol) dikelringkan delngan cara diangin-

anginkan pada telmpat yang tidak telrkelna sinar matahari langsung sampai sampell kelring. Seltellah 
kelring sampell diselrbukkan lalu diayak delngan ayakan melsh 40, seltellah itu maselrasi dan dielkstraksi 

Ekstraksi sampel 

Sampell kulit jelruk rimau gelrga (Citrus relticulata Blancol) yang tellah di selrbukkan kelmudian 

dimasukkan kel boltoll maselrasi, lalu di tambahkan eltanoll 70% hingga selmua sampell telrelndam 
selluruhnya, lalu disimpan sellama 1 hari pada telmpat yang telrlindung dari sinar matahari langsung.  

Seltellah itu pisahkan maselrat delngan cara melnyaring delngan kelrtas saring. Ulangi prolsels pelnyarian 2 

kali pelngulangan delngan jelnis pellarut yang sama dan jumlah vollumel yang sama, akan teltapi kali ini 
hanya direlmdam sellama 2 hari sambil diaduk. Seltellah itu selmua maselrat dikumpulkan lalu diuapkan 

delngan melnggunakan roltary elvapolratolr hingga dipelrollelh elkstrak kelntal seltellah itu lakukan 

pelrhitungan relndelmeln.(5) 

Pembuatan Gel Obat Jerawat 
Formula Gel Ekstrak Kulit Jeruk Rimau Gerga (6) 

Tabel 1. Rancangan Formula  

Nol Bahan Fungsi 
Kolnselntrasi (% b/b) 

F0 F1 F2 F3 

1 Elkstrak eltanoll kulit jelruk 

rimau gelrga 

Zat aktif 
- 1 1,5 2,5 

2 Carbolpoll 940 Suspelnding agelnt 1 1 1 1 
3 TElA Pelmbelri basa 2 2 2 2 

4 Gliselrin Humelktan 15 15 15 15 

5 Meltilparabeln Pelngawelt 0,075 0,075 0,075 0,075 

6 Aquadelst Ad Pellarut 100 100 100 100 

Cara pembuatan Gel Ekstrak Kulit Jeruk Rimau Gerga 

1. Kelmbangkan Carbolpoll dalam lumpang delngan melnggunakan aquadelst panas delngan suhu 70olC 

selbanyak 20 kali dari jumlah carbolpoll, kelmudian gelrus. Seltellah itu tambahkan TElA dan gelrus 

sampai holmolgeln. 
2. Larutkan meltilparabeln delngan 3 mL aquadelst panas pada suhu 90oC jika sudah larut masukkan 

meltilparabeln kel dalam lumpang dan aduk sampai holmolgeln.  

3. Di wadah lain larutkan elkstrak eltanoll kulit jelruk rimau gelrga (Citrus relticulata Blancol)  yang tellah 
ditimbang dan dilarutkan dalam gliselrin  

4. Masukkan larutan gliselrin dan elkstrak eltanoll kulit jelruk rimau gelrga (Citrus relticulata Blancol)  kel 

dalam basis gell, masukkan seldikit delmi seldikit sambil di gelrus sampai holmolgeln. Kelmudian 

tambahkan sisa aquadelst seldikit delmi seldikit lalu gelrus sampai holmolgeln.  
Evaluasi 

Evaluasi sifat fisik sediaan gel 

Evaluasi fisik dilakukan selama dilakukan sellama 3 minggu, dilakukan pada hari 0, 7, 14 dan hari kel 
21 

Uji Organoleptis 

Uji olrganollelptis yaitu melngamati tampilan fisik dari seldiaan selpelrti melngamati tampilan fisik selpelrti 

bau, belntuk, warna dari seldiaan gell elkstrak eltanoll kulit jelruk rimau gelrga (Citrus relticulata Blancol). 
(7) 
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Uji Homogenitas  

Gell elkstrak eltanoll kulit jelruk rimau gelrga (Citrus relticulata Blancol) diollelskan pada kaca belning dan 

diamati. Jika tidak adanya partikell kasar, maka dapat disimpulkan bahwa gell tellah holmolgeln.(7) 

Uji pH 

Pelmelriksaan pH seldiaan delngan melngugnakan alat pH meltelr, delngan cara melncellupkan  alat ukur pH 

ke ldalam seldiaan gell  melnimbang telrlelbih dahulu seldiaan gell elkstrak kulit jelruk rimau gelrga (Citrus 

relticulata Blancol)  selbanyak 1 gram lalu dilarutkan melnggunakan 5 mL aquadelst lalu diaduk sampai 
rata. Seltellah rata pH meltelr dapat dicellupkan kel dalam larutan telrselbut. Kelmudian catat hasil yang 

tellah di dapat, pH seldiaan yang harus selsuai delngan pH kulit yaitu 4,2 - 6,5.(8) 

Uji Daya Sebar 
Sebanyak 1 gram gel ekstrak etanol kulit jeruk rimau gerga (Citrus reticulata Blancol) diletakkan di 

atas kaca bulat berdiameter 15 cm, pada kaca lainnya diletakkan di atas gel dan dibiarkan selama 1 

menit. Kemudian diameter sebar gel diukur. Daya sebar gel yang baik yaitu 5-7 cm, fungsi uji daya 
sebar yaitu untuk mengetahui apakah gel menyebar merata pada kulit.(9) 

Evaluasi Mikrobiologi 

Uji Mikrobiologi menggunakan media Nutrient agar dengan metoda sumuran dan bakteri yang 

digunakan adalah Propionibactlrium acnels. Kontrol Negatif yang digunakan adalah Aquadest dan 
kontrol positif adalah gel Clindamycin 1%. 

Pengujian Daerah Hambat 

Meltoldel sumuran dilakukan delngan  cara melnyiapkan 6 cawan peltri yang tellah di strelrilkan, kelmudian 
masukkan suspelnsi baktelri masing-masing 1 mL keldalam cawan peltri. Lalu tambahkan kurang lelbih 

10 mL larutan Nutrien Agar kel dalam masing-masing cawan peltri, kelmudian diholmolgelnkan delngan 

melmutar belrbelntuk angka 8 kelmudian di biarkan sampai melmbelku. Pada 3 cawan  pelrtama bagi 

masing-masing masing masing melnjadi 5 bagian dan pada 3 cawan peltri lainnya dibagi melnjadi 2 
bagian. Kelmudian dibuat sumuran pada masing-masing bagian teltelskan gell elkstrak kulit jelruk rimau 

gelrga (Citrus relticulata Blancol) selbanyak 0,1g keldalamnya, delngan kolnselntrasi 1%, 1,5%, 2,5% , 

kolntroll polsitif dan kolntroll nelgatif. Kelmudian cawan peltri disimpan dalam lelmari inkubatolr pada suhu 
37olC sellama 1x24 jam.  Seltellah itu amati dan ukur zolna hambat daelrah yang tidak di tumbuhi ollelh 

baktelri atau daelrah belning delngan melnggunakan jangka solrolng pada masing-masing sampell. 

Analisa Data 
      Analisis data yang dilakukan dalam pelnellitian ini adalah melmbandingkan hasil diameltelr daya 

hambat (1%, 1,5%, 2,5%) Elkstrak eltanoll kulit jelruk rimau gelrga citrus relticulata Blancol telrhadap 

baktelri Prolpiolnibactelrium acnels digunakan uji olnel way anolva pada prolgram SPPS (Statistical 

prolduct and selrvicel sollutiol). 

 
HASIL dan PEMBAHASAN 

Bahan-bahan yang digunakan dalam pembuatan gel ekstrak etanol kulit jeruk rimau gerga 

(Citrus reticulata Blanco) meliputi suspending agent, humektan, pengawet, pembasa, pelarut, dan zat 

aktif. Suspending agent yang digunakan dalam pembuatan gel ekstrak etanol kulit jeruk rimau gerga 

(Citrus reticulata Blanco) adalah carbopol. Carbopol merupakan basis gel yang kuat dan memiliki 
keasaman  yang tinggi sehingga dalam penggunaannya sebagai suspending agent, Carbopol dapat 

membentuk sediaan gel yang jernih dan dapat membentuk kekentalan pada range sekitar 0,5-2,0%.(10) 

Humektan yang digunakan dalam pembuatan gel ekstrak etanol kulit jeruk rimau gerga (Citrus 
reticulata Blanco)  adalah gliserin yang berfungsi untuk menjaga kandungan lembab pada sediaan dan 

juga digunakan sebagai stabilisator dan pelarut pembantu.(11) Pembasa pada pembuatan gel ekstrak 

etanol kulit jeruk rimau gerga (Citrus reticulata Blanco)  adalah TEA, dalam pembuatan gel ekstrak 
etanol kulit jeruk rimau gerga (Citrus reticulata Blanco), TEA berfungsi sebagai penetral carbopol 

940 yang memiliki tingkat keasaman yang tinggi sehingga membutuhkan pembasa untuk menaikkan 

viskositas.(11) Pengawet yang digunakan dalam pembuatan gel ekstrak etanol kulit jeruk rimau gerga 

(Citrus reticulata Blanco) adalah metil paraben. Metil paraben berfungsi sebagai pengawet untuk 
menjaga sediaan gel terhindar dari kontaminasi mikroba karena pada sediaan terdapat kandungan air 

yang cukup tinggi. Pelarut yang digunakan dalam pembuatan gel ekstrak etanol kulit jeruk rimau 

gerga (Citrus reticulata Blanco) ini adalah aquadest.(12)  
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 Hasil pengamatan organoleptis pada gel ekstrak etanol kulit jeruk rimau gerga (Citrus 

reticulata Blanco) pada saat sebelum dan sesudah penyimpanan diamati mulai dari hari ke 0,7,14 dan 

21 sama sekali tidak menunjukkan perubahan yang berarti dari segi bau, warna dan bentuk sediaan. 
Dari pengamatan warna menunjukkan tidak adanya perubahan. Sedangkan hasil pengamatan 

homogenitas pada sediaan gel ektrak etanol kulit jeruk rimau gerga (Citrus reticulata Blanco) 

sebelum dan sesudah penyimpanan gel tetap homogen. Hasil yang didapatkan pada saat pengujian 

yaitu tidak adanya partikel padat yang terdapat pada gel dan tidak adanya bahan pembentuk gel yang 
menggumpal. 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

Gambar 1. Sediaan Gel ektrak etanol kulit jeruk rimau gerga (Citrus reticulata Blanco) 
Tabel 2. Evaluasi Fisik Gel ektrak etanol kulit jeruk rimau gerga (Citrus reticulata Blanco) 

Parameter F0 F1 F2 F3 

Bentuk Gel Gel Gel Gel 

Warna Bening Bening kekuningan Bening kekuningan Bening kecoklatan 

Bau Tidak Berbau Jeruk Jeruk Jeruk 

Homogenitas Homogen Homogen Homogen Homogen 

pH 5,57 5,58 5,41 5,50 

Daya sebar 

• 100g 

• 200g 

 

5,30 
5,42 

 

5,33 
5,42 

 

5,52 
5,65 

 

5,66 
5,75 

Hasil pengamatan pH sediaan gel ekstrak etanol kulit jeruk rimau gerga (Citrus reticulata 

Blanco) saat sebelum dan sesudah penyimpanan tidak stabil. Dari hasil pengamatan yang telah 

dilakukan dapat dilihat bahwa setiap sediaan tidak memiliki pH yang stabil setelah penyimpanan. 

Perubahan pH dapat disebabkan oleh faktor suhu, kelembaban udara, dan juga oleh faktor kondisi 
lingkungan. Akan tetapi pH pada sediaan gel ektrak etanol kulit jeruk rimau gerga (Citrus reticulata 

Blanco) yang telah di amati selama 21 hari berturut-turut masih berada pada range pH kulit normal 

yaitu 4,5-6,5 yang artinya sediaan gel ekstrak etanol kulit jeruk rimau gerga (Citrus reticulata Blanco) 
aman digunakan karena masih berada pada range kulit.(11) 
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Gambar 2. Diagram Hasil Pengamatan pH 

Dari hasil pengamatan daya sebar dapat dilihat bahwa semua sediaan mengalami peningkatan dan 

juga penurunan daya sebar hal ini berarti sediaan tidak memiliki daya sebar yang stabil saat sebelum 

atau sesudah penyimpanan.  Perubahan daya sebar biasanya disebabkan oleh kondisi lingkungan 
seperti suhu dan kelembapan udara sekitar. Uji daya sebar sediaan gel ekstrak etanol kulit jeruk rimau 

gerga (Citrus reticulata Blanco) yang telah diamati selama 3 minggu berturut-turut masih berada pada 

konsentrasi sediaan semi-padat karena berada pada rentang 5-7 cm.(13) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Diagram Hasil Pengujian Daya Sebar 

Evaluasi lain selain evaluasi fisik adalah evaluasi mikrobiologi dengan menggunakan bakteri 
Propionibakterium acnes yang diuji dengan menggunakan metode sumuran. Digunakan metode 

sumuran pada pengujian mikrobiologi ini dikarenakan sediaan yang akan diuji berupa sediaan gel 

sehingga lebih memudahkan saat memasukkan sediaan kedalam lubang sumuran yang telah dibuat. 
Metode sumuran dipilih karna lebih efektif pada saat pengujian, pada metode sumuran sediaan 

langsung dimasukkan kedalam setiap lubang sumuran maka daya hambat bakteri menjadi lebih kuat. 

Jika menggunakan metode difusi kertas cakram pengujian kemungkinan tidak efektif, karena pada 
metode ini kertas cakram tidak dapat terendam sempurna dan tidak merata dengan sediaan sediaan 

semi padat. (8) 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa sediaan gel ekstrak etanol kulit jeruk rimau gerga 

(Citrus reticulata Blanco) dengan konsentrasi 2,5% mempunyai diameter daya hambat terluas dari 
sediaan lain yaitu 1,55 cm. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin besar konsentrasi 

ekstrak etanol kulit jeruk rimau gerga (Citrus reticulata Blanco) yang digunakan maka akan semakin 

besar daya hambat bakterinya. Pada zona hambat kontrol negatif tidak menunjukkan zona hambat 
yaitu 0, hal ini menunjukkan bahwa pada saat proses penelitian dilakukan dengan baik dan steril 

(Permatasari, besung, mahatmi 2013). Untuk kontrol positif menunjukkan zona hambat sebesar 4,27 

cm, sedangkan untuk ekstrak etanol kulit jeruk rimau gerga (Citrus reticulata Blanco) menunjukkan 
daya hambat 2,27. Jika dibandingkan dengan kontrol positif dan ekstrak etanol kulit jeruk rimau gerga 

(Citrus reticulata Blanco) maka zona sediaan gel ekstrak etanol kulit jeruk rimau gerga (Citrus 

reticulata Blanco) dengan konsentrasi 2,5% memiliki daya hambat setengah kali lebih kecil dari 

kontrol positif.(14) 

 Pada uji anova dihasilkan nilai alfa sebesar 0,05 artinya terdapat 5% kesalahan pada 

penelitian yang telah dilakukan dengan kata lain terdapat taraf kepercayaan sekitar 95%. Pada uji one 

way anova diperoleh nilai signifikan sebesar 0,000 yang artinya terdapat terdapat perbedaan yang 
bermakna dari rata-rata daya hambat setiap sampel. Gel ekstrak etanol kulit jeruk rimau gerga dengan 

konsentrasi 1%, 1,5%, 2,5%, kontrol positif (+), dan ekstrak memiliki perbedaan yang signifikan 

karna memiliki daya hambat yang berbeda.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Hasil penelitian yang dilakukan pada sediaan gel ekstrak etanol kulit jeruk rimau gerga 

(Citrus reticulata Blanco) menunjukkan bahwa ekstrak etanol kulit jeruk rimau gerga (Citrus 
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reticulata Blanco) dapat dibuat dalam bentuk gel dengan basis Carbopol dan memberikan hasil 

evaluasi yang baik. Saran untuk peneliti selanjutnya untuk melakukan pengujian antioksidan pada 

sediaan Gel ekstrak etanol kulit jeruk rimau gerga 
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